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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dengan 

sikap peternak sapi dalam pengendalian penyakit antraks di Kabupaten Bone 

Bolango. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan peternak sapi dalam pengendalian penyakit antraks di Kabupaten 

Bone bolango adalah dalam kategori baik (64,5%). 

2. Sikap peternak sapi dalam pengendalian penyakit antraks di Kabupaten Bone 

bolango adalah dalam kategori positif (74,2%). 

5.2 Saran 

1. Bagi Dinas Kesehatan 

Kiranya terus melakukan kegiatan promosi kesehatan pada masyarakat 

terutama pada kelompok-kelompok peternak tidak hanya mengenai penyakit 

antraks tetapi juga penyakit pada ternak yang dapat menular pada manusia 

sehingga derajat kesehatan masyarakat dapat lebih terjaga. 

2. Bagi Dinas Peternakan 

Kiranya dapat terus melakukan inspeksi dan pemeriksaan kesehatan 

hewan-hewan ternak sehingga hewan ternak terjaga kesehatannya. Dengan 

demikian terjamin keamanan serta kesehatannya untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat. Penyuluhan kepada masyarakat tentang tata cara berternak yang 

baik serta pencegahan-pencegahan terjadinya penyakit pada hewan ternak. 
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3. Bagi Institusi Pendidikan 

Kiranya dapat memperkaya literatur-literatur mengenai kesehatan atau 

penyakit yang berkaitan dengan hewan ternak sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk penelitian-penelitian mahasiswa kedepannya. Hasil penelitian ini kiranya 

dapat diterima sebagai salah satu literatur untuk memperkaya kepustakaan. 

4. Bagi Peternak 

Kiranya dapat melakukan kegiatan-kegiatan perawatan hewan ternak 

sehingga terjaga kesehatannya dan layak dikonsumsi masyarakat serta terjamin 

keamanan dari penyakit yang dapat membahayakan manusia. Peternak harus 

rutin memeriksa kesehatan hewan ternak pada institusi terkait serta di vaksinasi. 

5. Bagi Perawat 

Kiranya terus menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 

kesehatan yang dimiliki, salah satunya penyakit yang bersumber dari hewan 

ternak. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kiranya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penyakit 

antraks dengan mempergunakan variabel lain dan metode penelitian lebih lanjut 

dengan analisis korelasi, sehingga dapat diketahui faktor yang paling dominan 

yang mempengaruhi perilaku pencegahan antraks. 
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